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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 


(lima miliar rupiah). 


2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedar- 
kan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pe- 
langgaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA-KATA MUTIARA LAO ZI: 


“Mengatasi yang sulit dari yang mudah dulu 
Karya besar dikerjakan dari yang kecil dulu 
Kesulitan negara diatasi dari yang gampang dulu 


Masalah besar negara diatasi dari yang sederhana dulu”(Bab 63) 
BIA, AKA EN K PES DER. KP 
KE, MMEIR AN.” 

(tu nan yu yi, wei da yu gi xi. tian xia nan shi, bi zhuo yu yi. tian xia da 


shi, bi zhuo yu xi) 


“Perjalanan ribuan mil dimulai dari langkah pertama” (Bab 64) 


"TEL, ARA 


(gian Ii zhi xing, shi yu zhu xia) 


“Budi pekerti yang paling luhur memiliki sifat seperti air 
Air memberi kehidupan kepada semua tanpa bersaing 
Berada di tempat paling rendah yang tidak disukai orang 
Maka budi pekertinya sudah mendekati prinsip Dao. (Bab 8) 


€ ESEK. IKEA DWI ANE, APIKA 2 Pre. JL 
(sang san ruo sui, sui san li wan wu er bu zheng, zhu zhong ren zhi suo e, 


gu ji yu dao) 


V 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


DAO DE JING 


“Membanggakan kekayaan dan kedudukan terhormat akan 


meninggalkan bahaya bagi diri sendiri” (Bab 9) 


“any Hot 
(fu gui er jiao, zi yi gi jiu) 


“Bagi orang yang tidak mau bersaing 


di dunia ini tidak ada yang bisa menyainginya” (Bab 22, 8, 66) 
KAMERA, IK FREE GP 


(fu wei bu zheng, gu tian xia mo neng yu zhi zheng) 


“Yang lemah dapat mengalahkan yang kuat 
Yang lembut mampu menaklukkan yang keras” (Bab 78, 36) 


GOL HER, RL NERIP 


(ruo zhi sheng giang, rou zhi sheng gang) 


“Kuat dan keras adalah pertanda kematian 


Lembut dan lunak adalah pertanda kehidupan” (Bab 76) 
MAT LE, KIYA EL 


(jian giang ze si zhi tu, rou ruo ze seng zhi tu) 


“Kekuatan yang sudah mencapai titik puncak 
akan berangsur-angsur berjalan menuju proses penuaan” (Bab 30, 


55) 
ID amp 


(wu zhuang ze lao) 
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“Pemberani yang suka menunjukkan keberaniannya bisa terbunuh 


Pemberani yang menyembunyikan keberaniannya bisa selamat” 


(Bab 73) 


SIP, BIPA BU 
(yong yu gan ze sa, yong yu bu gan ze huo) 


“Orang yang punya toleransi bisa selamat” (Bab 22) 


“EU 


(gu ze guang) 


“Dapat mengenal diri orang itu pandai 
Mampu mengenal diri sendiri itu pencerahan batin 
Dapat mengalahkan orang lain itu kuat 


Mampu mengalahkan diri sendiri itu perkasa” (Bab 33) 


MAKE, AMAN, KAA, BA 


(zhi ren ze zi, zi zhi ze ming, sheng ren ze you li, zi sheng ze giang) 


“Pemimpin sejati tidak punya kepentingan pribadi 
Hatinya menyatu dengan hati rakyat” (Bab 49) 


BASIC, WA ab Ao” 


(sheng ren chang wu xin, yi bai xing xin wei xin) 


“Bila ucapan seorang pemimpin tidak bisa dipegang 
Rakyat tidak akan percaya lagi 
Seorang pemimpin mampu bertahan lama 


karena kata-katanya berharga dan bisa dipercaya” (Bab 17) 
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ARE, HAMA. MO, Ha.” 


(xin bu zu yan, you bu xin yan. you xi, gi gui yan) 


“Kurangi ego dan sedikit keinginan” (Bab 19) 


DAA 
(Sao si gua yu) 


“Tahu cukup tidak menjadi hina 
Tahu batas terhindar dari bahaya” (Bab 44) 


ANA, KIA GA” 


(zhi zu bu ru, zhi zi bu dai) 


“Tidak ada bencana yang lebih besar daripada merasa diri belum 
cukup 

Tidak ada bahaya yang lebih besar daripada keserakahan 

Oleh karenanya, orang yang merasa sudah cukup selamanya 


berkecukupan (Bab 46) 


PERKASA RKA. L RE, IG 
ER. 


(huo mo da yu bu zhi zu, jiu mo da yu yu de. gu zhi zu zi zu, chang zu yi) 


“Orang yang tahu banyak tidak banyak bicara 
Orang yang banyak bicara tidak tahu banyak (Bab 56) 


KA, TEA 


(zhi ze bu yan, yan ze bu zhi) 
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“Kalau tidak tahu, berkata tidak tahu adalah yang paling baik 


Kalau tidak tahu tapi berkata tahu, namanya cari penyakit” (Bab 
71) 


BIASA, kh. An, pa” 


(zhi bu zhi, sang. bu zhi zhi bing) 


“Mendidik tanpa bicara” (Bab 2) 


KE 
(xing bu yan zi jiao) 


“Banyak bicara banyak salah 
Lebih baik bersikap netral, tidak banyak berkomentar (Bab 5) 


BEM, AP PP 


(duo yan su giong, bu ru sou zhong) 


“Perbuatan baik tidak ingin meninggalkan bekas 
Kata-kata baik tidak bercacat” (Bab 27) 


SEAT IEON, BA JEE 


(san xing wu zhe ji, san yan wu xia zhe) 


“Nasib buruk menopang nasib baik di belakangnya 
Di bawah nasib baik tersembunyi nasib buruk” (Bab 58) 


Ia AAL Pay, Aa IL UR” 


(huo xi fu zhi suo yi, fu xi huo zhi suo fu) 
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“Meskipun dendam besar sudah didamaikan 
masih tersisa dendam di belakangnya” (Bab 79) 


Pun, DAR 
(he da yuan, bi you yu yuan) 
34 Ba ta 


“Kata-kata yang bisa dipercaya tidak perlu dihias 
Kata-kata yang dihias jangan dipercaya 

Orang yang baik hatinya tidak suka berdebat 

Orang yang suka berdebat tidak baik hatinya 

Orang yang banyak ilmu tidak suka menonjolkan diri 
Orang yang suka menonjolkan diri tidak banyak ilmunya” 
(Bab 81) 


BANK, KAA. BAN, MAA. SI 
BAN, KAA.” 


(xin yan bu mei, mei yan bu xin. san ze bu bian, bian ze bu san. zhi ze bu 


bo, bo ze bu zhi) 


“Kehati-hatian mampu mencegah kecerobohan 


Ketenangan adalah majikan emosi” (Bab 26) 


TENKIR, BPN” 


(zhong wei ging gen, jing wei zao jun) 


“Jenderal yang tangguh tidak suka menunjukkan kekuatan 

Orang yang pandai berperang tak mudah terpancing emosinya 
Orang yang pandai mengalahkan musuh tanpa menyerang terlebih 
dahulu 
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Orang yang pandai mengelola orang lain mau merendah di 


hadapannya” (Bab 68) 


SENLBA, BIANG, BEIEKANA, 5 
HARAP 
(san wei si ze bu wu, san zan ze bu nu, san sheng di ze bu yu, san yong ren 


ze wei zhi xia) 


“Tak ada bencana yang lebih besar daripada meremehkan musuh 
Meremehkan musuh akan menghilangkan pusaka kemenangan” 


(Bab 69) 
Tpi PJR, EME RR” 


(huo mo da yu ging di, ging di ji sang wu bao) 


“Orang yang tahu cukup kayalah dia” (Bab 33) 


ANA Ba? 
(zhi zu ze fu) 


KK 


xi 
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PENDAHULUAN 


Sejak 2.500 tahun lalu, kebudayaan tradisional Tiongkok sedikit banyak 
telah diwarnai oleh tiga ajaran besar (Tridharma, 54X san jiao, sam 
kao), yaitu: 

1, Daoisme (HA Dao Jiao, Taoisme) 

2. Konfusianisme (£ L 1 Kong Jiao) 

3. Buddhisme (55 #1 Fo Jiao) 


Ketiga ajaran tersebut juga memengaruhi cara pikir (way of thinking) 
dan cara hidup (way of life) masyarakat di daratan Tiongkok. Mereka bisa 
saling mengisi dan melengkapi secara harmonis, saling bersikap toleran, 
dan bisa hidup berdampingan dengan damai tanpa pertentangan. Ada 


yang mengatakan ketiga ajaran itu adalah satu keluarga besar (— Ft: 


—2x san jiao shi yi jia). 

Pada 500 tahun sebelum Kristus, di benua Asia dilahirkan tiga to- 
koh filsuf besar, yaitu Lao Zi dan Konfusius di daratan besar Tiongkok, 
serta Buddha Siddharta Gautama dari India. 

Konfusius (551-479 SM 4L KY Kong Fu Zi) adalah sebutan orang 
Barat kepada Kong Zi (4L). Dia adalah seorang anak miskin yatim 
piatu yang kemudian menjadi ahli pedagogi terkemuka dan pemikir 
besar pada periode akhir “Spring and Autumn Period” (FAKARHH chun 
giu mo gi, 770-476 SM). Dia pendiri “Kelompok Cendekiawan” (fi: 2x 
ru jia) yang memiliki 3.000 murid, 70 di antaranya berhasil. Kong Zi 


mengajarkan moral (ff de ), etika (44 li), musik (5K yue), dan lainnya 
kepada murid-muridnya. Dia sangat menjunjung tinggi Ren Yi (MX), 
yaitu kemanusiaan (/- ren) dan keadilan (X yi.). Meng Zi (xx 4 371- 
289 SM) dan lainnya adalah generasi yang meneruskan ajarannya. Dalam 
sejarah feodal, Kong Zi dijuluki sebagai Sheng Ren (SEN, orang bijak 
dan kudus) oleh penguasa feodal Tiongkok. Buku yang dikarang oleh 
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Kong Zi antara lain Si Jing (F£8 Kitab Puisi), Shang Su (13), Chun 
Oiu (#£#k) dan tata krama Etika. Kata-kata bijak Kong Zi dicatat oleh 
muridnya dalam sebuah buku, Lun Yu (WF, The Saying of Kong Zi). 
Kata-kata bijak Kong Zi antara lain: “Semua orang memiliki hak 
yang sama untuk mendapatkan pendidikan, tidak dibedakan apakah 
dia kaya atau miskin, juga status sosialnya.” (H #1JC2K you jiao wu lei 
) “Belajar tanpa merenungkan tidak ada gunanya. Merenungkan tanpa 
mendalami tidak ada manfaatnya” (AW ANU PI ALI A2 YA 


xue er bu si ze gang si er bu xue ze dai) “Sifat manusia pada dasarnya 


hampir sama. Setelah mendapat pendidikan dan hidup di lingkungan 
yang berbeda, sifatnya menjadi jauh berbeda” (PE Xrta, HJ #Hize th 


xing xiang jin ye, xi xiang yuan ye) “Orang yang memiliki rasa welas asih 


mencintai orang baik dan tidak membenci orang jahat” (MEA, FEL 


IA, HERAN) “Apa yang kita tidak ingin orang lain lakukan pada kita, 
janganlah melakukannya kepada yang lain!” (DJTAYK, Alit PLN ji suo 
bu yu, hu shi yi ren) 

Sidharta Gautama (563-483 SM, Buddha Sakyamuni FE WII FF Je 5) 


adalah seorang pangeran dari kerajaan di India Utara yang meninggalkan 


hidup mewah di istana dan bertualang sendirian mencari kebenaran 
hakiki untuk membebaskan manusia dari penderitaan dan menolong 
orang miskin. Dia telah mencapai pencerahan sempurna (enlightenment) 
setelah bersemedi dan merenung secara mendalam melalui penderitaan 
yang cukup panjang di bawah pohon Bodhi. Buddha Gautama memiliki 
murid sebanyak 1.250 orang dan mengajar Dharma sejak usia 31 tahun 
selama 49 tahun. Buddha mengajarkan Dharma yang paling penting 
kepada muridnya adalah “Hanya satu yang kuajarkan, yaitu Fakta 
Penderitaan dan Jalan Meleyapkan Penderitaan.” tuturnya. Tujuan 
agama Buddha adalah membantu umat manusia bagaiman mengatasi 
penderitaan di dalam hidup ini dan “janganlah berbuat jahat, berbuatlah 
banyak kebaikan” (NEAWA RE, BEN bu yao zuo huai si, yao 
duo zuo hao si). Buddha melihat semua yang berwujud di dunia tidaklah 


kekal, kalau ada awal, pasti ada akhir, Sama halnya, hidup hanya bersifat 
sementara, tidak kekal (/YEJE'#5 ren sheng wu chang). Ada kelahiran ( 
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YE sheng), pasti ada kematian (Y6 si). Manusia dilahirkan telanjang bulat 
tanpa membawa apa-apa, dan setelah meninggal juga tidak membawa 
apa-apa (“FAV Air IK, IKAN Ai & sheng bu dai lai, shi bu dai gu). Hukum 
Karma (Hukum Sebab Akibat, Cause and Effect Law, XM RH4RIKI yin 
guo bao yin) dan Reinkarnasi (#€!| lun hui, Kelahiran Kembali) adalah 
inti ajaran Buddhisme. Buddha menganggap kematian bukanlah suatu 


akhir, melainkan permulaan untuk dilahirkan kembali. Oleh karenanya, 
manusia sebagai individu tidaklah kekal, tapi umat manusia itu kekal. 

Konon agama Buddha aliran Hinayana (Wahana Kecil, /NJE xiao 
cheng) telah masuk dan menyebar ke daratan besar Tiongkok pada 
akhir periode Dinasti Xi Han (VX, Dinasti Han Barat, 206 SM-25). 
Kemudian, pada periode Dinasti Liang (4:502-557), agama Buddha 
aliran Mahayana (Wahana Besar, KJE da cheng) mulai masuk ke daratan 
Tiongkok dari India melalui murid Buddha ke-182, yaitu Bodi Dharmo 
(&ESH Jili da mo zu si) yang pernah bernukim di kuil Xiao Lin Se ((V 
AAS, shao lin se) di provinsi He Nan. ra). 

Lao Zi (&Y), pengarang buku Dao De Jing GH f4 25), diperkirakan 
lahir sekitar tahun 570 sebelum Kristus. Dia adalah pemikir dan filsuf 
terbesar pertama dalam sejarah klasik Tiongkok kuno. Nama aslinya Li 
Dan (25H), dan ada yang menyebutnya Li Er (Z£ H-). Dia kemudian 


diberi nama Lao Zi (Lao &' adalah sebutan untuk orang tua atau yang 


dituakan dan Zi 4“ adalah sebutan untuk orang arif dan bijak). 
Berdasarkan catatan sejarah yang ada, Lao Zi pernah menjabat se- 
bagai penjaga “Perpustakaan Kerajaan Zhou” (#J-E zhou wang) pada 
sekitar abad 551 SM. Konon Lao Zi berumur 120 tahun, tapi ada 
juga yang mengatakan 200 tahun. Lao Zi dan Kong Zi adalah tokoh 
kontemporer, diperkirakan Lao Zi 20 tahun lebih tua daripada Kong Zi. 
Menurut catatan buku The History Record (BET si ji) karya sejarawan 
klasik Tiongkok kuno terkemuka Si Ma Oian (Ti) 4iL, 125-85 SM), 
Kong Zi pernah berkunjung ke rumah gubuk kecil sederhana Lao Zi 
untuk minta pendapat tentang kemanusiaan dan keadilan ((- X ren yi). 


Setelah selesai berdiskusi, dia sangat mengagumi buah pikiran Lao Zi 
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